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Abstrak

Sekam dan jerami padi saat ini kurang termanfaatkan oleh masyarakat
kelompok Tani Akur Kabupaten Rejang Lebong. Sebagian besar jerami hanya
ditumpuk di lahan pertanian atau dibakar. Sedangkan untuk sekam padi,
masyarakat hanya menjual dengan harga yang murah atau hanya dibakar
jika terlalu menumpuk. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ber-
tujuan meningkatkan pemahaman masyarakat dalam pemanfaatan sekam
dan jerami padi sebagai bahan pembuatan asap cair dan pemanfaatannya
sebagai biopestisida. Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah dan
diskusi kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan asap cair serta
penggunaannya sebagai biopestisida. Indikator capaian kegiatan adalah
perubahan pemahaman masyarakat tentang asap cair, bahan pembuatan
asap cair, cara pembuatan asap cair dan manfaat atau kegunaan asap cair.
Persentase peningkatan pemahaman rata-rata dari masyarakat sebesar
96,2%. Hasil praktek/pelatihan berupa asap cair berbahan sekam dan jerami
padi yang beraroma khas asap, berwarna coklat kehitaman dengan
rendemen sebesar sekitar 40%. Secara umum, kegiatan pengabdian ini dapat
menjadi alternatif masyarakat dalam memanfaatkan sekam dan jerami padi
sebagai bahan pembuatan asap cair yang dapat dimanfaatkan sebagai
biopestisida sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani.

Kata Kunci: Asap Cair; Biopestisida; Jerami; Pirolisis; Sekam

Abstract

The Akur farmer group, Rejang Lebong Regency, currently underutilized Rice
husks and straws. Most of the hay is piled up on farms or burned. As for rice
husks, the community only sells them at a low price or only burns them if they
accumulate too much. This community service activity aims fo increase public
understanding of rice husks and sfraw as materials for making liquid smoke and
their use as biopesticides. The activity was carried out using lecture and
discussion methods, and then confinued with making liquid smoke and using it
as a biopesticide. Activity achievement indicators are changes in public
understanding of liquid smoke, ingredients for making liquid smoke, how fo
make liquid smoke and the benefits or uses of liquid smoke. The percentage
increase in the average understanding of the community is 96.2%. The result of
the practice/fraining is in the form of liquid smoke made from rice husks and
rice straw with a characteristic smoke smell, blackish-brown in colour with a
yield of about 40%. In general, this service activity can be an alternative for the
community in utilizing rice husks and straw as materials for making liquid smoke,
which can be used as biopesticides to increase farmers' income.

Keywords: Liquid Smoke; Bio Pesticide; Straw; Pyrolysis; Husk
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data Dinas Komunikasi dan Stafistik Provinsi Bengkulu

Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Bengkulu dengan potensi
di sekfor pertanian dan perkebunan yang tinggi.
Sektor pertanian yang ditekuni masyarakat diantara-
nya padi sawah dan ladang, jenis fanaman horti-
kultura seperti sayuran, jagung, kacang tanah dan
sejenisnya serta sektor perkebunan kopi. Berdasarkan
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(2017), Luas sawah di Kabupaten Rejang Lebong
sekitar 2.355 hektar dengan produksi panen sebesar
9.643 Ton. Potensi ini cukup besar untuk memenuhi
kebutuhan pangan di Kabupaten Rejang Lebong.
Dalam prosesnya, pengolahan padi sawah hasil
panen dilakukan dengan cara beberapa tahapan
yang meliputi pemisahan gabah dari batangnya,
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masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.


mailto:deni.agustriawan@unib.ac.id
mailto:deni_agust@ymail.com

Triawan et al., Wikrama Parahita: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 6 Nomor 1, Mei 2022: 67-72

DOI: hitps://doi.org/10.30656/jpmwp.véi1.3747

pengeringan gabah, penggilingan beras dan pe-
masaran. Pada proses pengolahan padi, diperoleh
beberapa hasil samping berupa jerami pada tahap
pemisahan gabah dari batangnya dan sekam pada
saat penggilingan padi. Jerami dan sekam padi
merupakan salah satu biomassa (sisa-sisa bahan
organik pertanian) yang cukup banyak dihasilkan
pada proses pengolahan padi menjadi beraos.
Potensi biomassa jerami dari pascapanen padi
mencapai 66% dari produksi padi dan sekam sebesar
24% dari total produksi padi (Fahroji & Zulfia, 2014).

Di masyarakat, penanganan biomassa pasca
panen pertanian berupa jerami oleh petani sejauh ini
adalah dengan menumpuk biomassa pada lahan
pertanian atau dibakar. Sementara, pada unit peng-
olahan gabah menjadi beras (rice milling), biomassa
sekam padi hanya ditumpuk dan dibakar atau dijual
dengan harga yang relatif murah. Hal ini tentunya
menjadi masalah di masyarakat dimana pembakar-
an dapat menyebabkan polusi udara dan meng-
ganggu kesehatan. Selain itu, di sektor produksi
penanganan hama pada tanaman padi seperti
wereng dan lainnya juga memiliki masalah. Peng-
gunaan pestisida sintesis menjadi keluhan petani
karena selain biaya yang cukup tinggi juga beresiko
terhadap kesehatan petani yang cukup tinggi pula.
Pemanfaatan biomassa sekam dan jerami padi
sebagai bahan pembuatan asap cair dirasa dapat
menjadi solusi permasalahan ini. Asap cair yang
dihasilkan juga dapat dimanfaatkan sebagai bio-
pestisida untuk menanggulangi hama pertanian.

Proses pembuatan asap cair didasarkan pada
pemanasan tanpa oksigen atau dengan sedikif
oksigen pada suhu sekitar 150-300 °C yang disebut
dengan pirolisis. Asap cair sendiri pada dasarnya
dapat dibagi menjadi 3 golongan (grade) yaitu asap
cair golongan 1 yang dipergunakan untuk industri
pangan, asap cair golongan 2 yang dipergunakan
untuk pengganti pengasapan tradisional, bahan
tambahan pupuk dan pengendalian gulma serta
asap cair golongan 3 yang dipergunakan untuk
penggumpal karet, pengawet kayu, antivirus, jamur
dan bakteri (Iskandar & Fitri, 2018).

Pembuatan asap cair dari jerami dan sekam
padi dapat dimanfaatkan dalam pertumbuhan
tanaman, pengendalian gulma (Herbisida) (Iskandar
& Fitri, 2018); anti bakteri (pestisida) (Erlytasari et al.,
2019; Sumpono, 2018); anti jamur (fungisida)
(Agustina, 2020; Oramahi et al., 2011) serta sebagai
pengusir serangga (insekfisida) pada kegiatan
pertanian (Iskandar & Fitri, 2018; Sari et al., 2018;
Muliasari et al., 2016). Selain asap cair yang dihasilkan
dapat dimanfaatkan sebagai pestisida alami,
produk lain yang dihasilkan dari proses pirolisis dari
jerami dan sekam padi juga akan menghasilkan
arang yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut
sebagai campuran pupuk dan arang akfif.
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Dengan banyaknya manfaat dan kegunaan
asap cair serta melimpahnya bahan baku jerami
dan sekam padi di wilayah Kabupaten Rejang
Lebong ferutama Kelompok Tani Akur, maka
kegiatan pengabdian ini bertema pelatihan pem-
buatan asap cair berbahan biomassa jerami dan
sekam padi serta pemanfaatannya penting unfuk
dilakukan. Hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan
memberikan pengetahuan dan nilai tambah bagi
masyarakat sebagai mitra pengabdian.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian terdiri dari penyam-
paian informasi, diskusi dan tanya jawab serta praktik
dan pelatihan pembuatan asap cair dan peng-
gunaannya. Kegiatan penyampaian informasi,
diskusi dan ftanya jawab bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang teknologi pirolisis
dalam asap cair dari biomassa jerami dan sekam
padi serta kegunaannya berikut nilai jualnya.
Kegiatan ini diowali dengan penyampaian materi
tentang proses pirolisis dalam produksi asap cair
melalui handout yang diberikan pada kelompok
tani. Pada sesi ini juga dilakukan diskusi dua arah
agar proses lebih efekfif. Setelah mitra memahami
teknologi dan proses konversi tersebut, kegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan perakitan alat pirolisis
dan pembuatan produk secara intensif. Pelaksana-
an kegiatan dilakukan pada 27-28 Agustus 2021
dengan peserta sebanyak 15 orang. Materi yang
disampaikan berupa pengertian asap cair, bahan-
bahan yang dapat untuk membuat asap cair, cara
pembuatan asap cair (proses pirolisis), serta peman-
faatan asap cair.

Peralatan yang digunakan pada kegiatan
praktik dan pelatihan pembuatan asap cair berupa
rangkaian alat yang terdiri dari pirolisator, tabung
kondensor, pipa distribusi asap, pemanas dan
wadah penampungan asap cair (Gambar 1). Bahan
berupa biomassa sekam dan jerami padi terlebih
dahulu  dikeringkan  dibawah sinar  matahari
sehingga kadar air dalam bahan relatif rendah.
Setelah kering, bahan dimasukkan dalam tungku
pemanas (pirolisator) kemudian tungku ditutup rapat
dan pipa-pipa saluran uap dipasang. Pembakaran
dalam tungku pemanas dilakukan dengan bantuan
kompor gas atau dapat menggunakan alternatif
bahan bakar berupa kayu. Pembakaran ini
berlangsung pada temperatur sekitar 150°C - 300°C
dengan wakiu lebih kurang 3 jom. Asap hasil
pembakaran akan mengalir melalui pipa menuju
kondensor unfuk mengalami kondensasi menjadi
asap cair dan kemudian ditampung dalam wadah
penampungan asap cair. Asap cair yang dihasilkan
siap untuk digunakan. Setelah asap cair diproduksi,
maka kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian
cara penggunaan asap cair sebagai pestisida alami.
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Materi yang akan disampaikan berupa penggunaan
dosis, cara penyemprotan dan penyimpanan asap
cair yang sudah dibuat. Dengan demikian,
diharapkan mitra benar-benar dapat menerapkan
pengetahuan dan teknologi yang diberikan dengan
baik dan benar.

1. Lubang pemanas (bisa kompor
atau bahan bakar lainnya

2. Tabung luar (diameter 40 cm,

tinggi 50 cm)

Ruang pemanas

Tabung dalam (diameter 30 cm,

tinggi 40 cm)

5. Pipa aliran asap (dimeter 0.5

& w

Pipa kondensor zigzag
Katup produk asap cair

6
7
¥ 8
9
10. Katup tar

Gambar 1. Skema alat pirolisis

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan pada
Kelompok Tani Akur Kelurahan Dusun Curup
Kabupaten Rejang Lebong yang beranggotakan 15
orang dengan bidang pertanian berupa padi dan
hortikultura lainnya seperti jagung dan sayuran.
Kelompok tani ini dipilih dengan harapan dapat
menerapkan dan menyebarluaskan hasil kegiatan
pada khalayak lain dilingkungan Kabupaten Rejang
Lebong sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui teknologi pengolahan biomassa
jerami dan sekam padi serta pemanfaatannya.

Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi kepada masyarakat tentang teknologi pirolisis
dalam pembuatan asap cair. Kegiatan ini dapat
dikuti dengan baik oleh mifra yang ditunjukkan
dengan antusias peserta dalam mendengarkan
materi yang disampaikan secara langsung maupun
melalui leaflet yang dibagikan (Gambar 2). Selain itu,
keaktifan peserta juga ditunjukkan dengan keaktifan
dalam diskusi dan tanya jawab.

Gambar 2. Penyampaian materi, diskusi dan tanya
jawab
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Setelah informasi diberikan, kegiatan dilanjut-
kan dengan pelatihan dan praktik pembuatan asap
cair. Kegiatan dilaksanakan melalui fahapan perakit-
an alat pirolisis, persiapan bahan berupa sekam dan
jerami serta proses pembuatan asap cair. Pada
kegiatan ini, masyarakat terlibat langsung dalam
proses pembuatan asap cair sehingga keterampilan
masyarakat juga meningkat (Gambar 3).

Gambar 3. Proses pelatihan pembuatan asap cair

Proses pembuatan asap cair ini berlangsung
sekitar 2 jom sehingga selama proses pembuatan
asap cair ini dilakukan diskusi dan tanya jawab
seputar proses produksi asap cair serta evaluasi dari
ketercapaian kegiatan. Produk asap cair yang
dihasilkkan berupa asap cair berwarna coklat encer
dengan aroma khas asap (Gambar 4).

Gambar 4. Produk asap cair yang dihasilkan
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Dalam sekali pembuatan asap cair dengan
bahan baku sekitar 5 kg akan dihasilkan 2 liter asap
cair (rendemen sekitar 40%). Asap air dari jerami dan
sekam padi ini dapat dimanfaatkan sebagai
biopestisida tanaman pertanian oleh kelompok tani
seperti hama wereng, hama ulat daun dan burung.

Proses evaluasi yang dilakukan pada kegiatan
adalah dengan melakukan penyebaran kuesioner
dan pertanyaan sebelum dan setelah kegiatan
terkait dengan pemahaman masyarakat dalam
beberapa aspek.

Pengetahuan tentang asap cair

Sebelum kegiatan, pengetahuan masyarakat
tentang asap cair masih rendah. Hal ini dibuktikan
dengan data bahwa hanya sebesar 7,6% masya-
rakat yang mengetahui asap cair. Sisanya (92,31%)
masyarakat belum mengetahui apa itu asap cair.
Penjelasan yang diberikan fim pengabdian berupa
pengertian asap cair yaitu cairan hasil kondensasi
dari pembakaran bahan baku yang mengandung
selulosa, hemiselulosa dan lignin melalui  proses
pirolisis (Ayudiarti & Sari, 2010; Hendra et al., 2014).
Setelah kegiatan, persentase pengetahuan masyo-
rakat tentang asap cair meningkat, yaitu sebanyak

23,08% masyarakat mengetahui dan 76% masya-

rakat sangat mengetahui asap cair (Gambar 5).
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Gambar 5. Pengetahuan masyarakat tentang asap

cair

Pengetahuan masyarakat bahwa biomassa jerami
dan sekam padi menjadi bahan dalam pembuatan
asap cair

Sebelum kegiatan, sebagian besar masya-
rakat juga belum mengetahui bahwa asap cair
dapat dibuat dari bahan biomassa pasca panen
seperti jerami dan sekam. Hal ini ditunjukkan bahwa
sebanyak 92,31% masyarakat belum mengetahui
dan hanya 7,69% masyarakat cukup mengetahui.
Pada bagian ini, tim pengabdian berusaha men-
jelaskan bahwa asap cair dapat dibuat dari ber-
bagai bahan yang mengandung selulosa, hemi-
selulosa dan lignin (Hendra et al., 2014). Beberapa
bahan yang dapat digunakan sebagai bahan
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pembuatan asap cair seperti tempurung kelapa
(Harsono, 2017; Isa et al., 2019), cangkang kelapa
sawit (Fauziati & Haspiadi, 2016; Sulhatun, 2012),
sekam (Iskandar & Fitri, 2018; Jaya et al., 2016), kulit
kopi (Triawan et al., 2021). Setelah kegiatan, pe-
mahaman masyarakat meningkat dimana sebanyak
30,77% masyarakat mengetahui dan sebanyak
69,23% masyarakat sangat mengetahui bahwa
sekam dan jerami padi dapat digunakan sebagai
bahan pembuatan asap cair (Gambar é).
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Gambar 6. Pengetahuan masyarakat tentang

penggunaan jerami dan sekam padi sebagai
bahan pembuatan asap cair

Pengetahuan tentang cara membuat asap cair.
Pengetahuan ini terkait dengan keterampilan
masyarakat dalam pembuatan asap cair. Sebelum
kegiatan, sebagian besar masyarakat (92,31%) juga
belum mengetahui tentang pembuatan asap cair.
Kegiatan yang dilokukan berupa penjelasan yang
diberikan berupa teknologi pembuatan asap cair
yaitu pirolisis serta pelatihan pembuatan asap cair.
Pirolisis merupakan proses pemanasan bahan pada
suhu tertentu dengan oksigen terbatas (Isa et al.,
2019). Setelah kegiatan, pengetahuan masyarakat
meningkat sebanyak 38,56% masyarakat menge-
tahui dan sebanyak 61,54% masyarakat sangat
mengetahui cara pembuatan asap cair (Gambar 7).
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Gambar 7. Pengetahuan masyarakat tentang cara
pembuatan asap cair
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Pengetetahuan tentang manfaat asap cair

Sebelum kegiatan, seluruh masyarakat (100%)
belum mengetahui manfaat/kegunaan asap cair.
Hal ini dikarenakan belum adanya pengetahuan
yang sampai ke masyarakat baik dari instansi
pemerinfah maupun pihak-pihak lain. Penjelasan
yang dilakukan pada masalah ini adalah tentang
kegunaan asap cair sebagai biopestisida salah satu-
nya yaitu sebagai pengendali ulat grayak (Isa et al.,
2019). Setelah kegiatan, pengetahuan masyarakat
meningkat dimana 15% masyarakat mengetahui
dan 84,63% masyarakat sangat mengetahui keguna-
an asap cair (Gambar 8).
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Gambar 8. Pengetahuan tentang kegunaan asap
cair

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan asap cair
berbahan sekam dan jerami padi yang dilakukan di
Kelompok Tani Akur Kelurahan Dusun Curup,
Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong
telah berhasil dilakukan. Indikator capaian ditunjuk-
kan adanya perubahan pemahaman masyarakat
tentang asap cair, bahan pembuatan asap cair,
cara pembuatan asap cair dan manfaat atau
kegunaan asap cair. Persentase peningkatan pe-
mahaman rata-rata dari masyarakat sebesar 96,2%.
Kedepan, diharapkan adanya proses penyebar-
luasan informasi yang diberikan kepada kelompok
tani lain di wilayah Kabupaten Rejang Lebong serta
pendampingan dari Dinas Pertanian setempat.
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